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Abstrak
 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) atau Distributor Farmasi merupakan suatu perusahaan berbentuk badan

hukum yang memiliki izin untuk melakukan pengadaan, penyimpanan, penyaluran obat dan/atau bahan obat

dalam jumlah besar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Pedagang Besar Farmasi

menggunakan pedoman yang digunakan untuk memastikan proses distribusi obat dan alat kesehatan berjalan

sesuai dengan perundang-undangan. Pedoman yang digunakan oleh Pedagang Besar Farmasi dalam kegiatan

pendistribusian alat kesehatan adalah CDAKB (Cara Distribusi Alat Kesehatan yang Baik). CDAKB

digunakan untuk menjamin agar produk alat kesehatan yang didistribusikan memenuhi persyaratan yang

ditetapkan. CDAKB diberikan oleh pemerintah dalam bentuk sertifikasi sebagai tanda bahwa Pedagang

Besar Farmasi telah menjalankan proses distribusi sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Kimia

Farma Trading & Distribution Jakarta 2 merupakan salah satu Pedagang Besar Farmasi yang telah memiliki

sertifikasi CDAKB sehingga diharapkan telah menjalankan proses distribusi alat kesehatan sesuai dengan

pedoman. Tugas khusus praktik kerja di Kimia Farma Trading & Distribution Jakarta 2 ini bertujuan untuk

menganalisis penerapan Cara Distribusi Alat Kesehatan yang Baik (CDAKB) pada kegiatan penanganan

keluhan dan pemusnahan alat kesehatan di Kimia Farma Trading & Distribution Jakarta 2. Analisis

dilakukan dengan menggunakan metode pengambilan data yaitu dengan melihat SOP dan melakukan

wawancara dengan Apoteker Penanggung Jawab (APJ) Alat Kesehatan terkait penanganan keluhan dan

pemusnahan alat kesehatan di Kimia Farma Trading & Distribution Jakarta 2. Penanganan keluhan

dilakukan dengan penerimaan keluhan verbal dan non verbal dalam bentuk kuisioner dari konsumen yang

kemudian diinvestigasi dan dievaluasi tiap 3 bulan. Pemusnahan alat kesehatan dilakukan dengan

memisahkan barang yang rusak dan kadaluarsa untuk mencegah tercampurnya barang yang layak jual dan

ketidaksengajaan barang terjual. Hasil analisis menunjukkan Kimia Farma Trading & Distribution Jakarta 2

telah mengimplementasikan CDAKB dalam operasional sehari-hari pada aspek penanganan keluhan dan

pemusnahan alat kesehatan.

......

A Pharmaceutical Wholesaler (PBF) or Pharmaceutical Distributor is a company in the form of a legal entity

that has a license to procure, store, distribute medicines and/or medicinal substances in large quantities in

accordance with the provisions of statutory regulations. Pharmaceutical Wholesalers use guidelines to

ensure that the distribution process for medicines and medical devices runs in accordance with legislation.

The guideline used by Pharmaceutical Wholesalers in the distribution of medical devices is CDAKB (Good

Method of Distribution of Medical Devices). CDAKB is used to ensure that distributed medical device

products meet the specified requirements. CDAKB is given by the government in the form of certification as

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920545946&lokasi=lokal


a sign that Pharmaceutical Wholesalers have carried out the distribution process in accordance with

established regulations. Kimia Farma Trading & Distribution Jakarta 2 is one of the Pharmaceutical

Wholesalers that has CDAKB certification so it is expected to carried out the medical device distribution

process in accordance with the guidelines. This internship assignment at Kimia Farma Trading &

Distribution Jakarta 2 aims to analyze the application of Good Medical Device Distribution Methods

(CDAKB) in the activities of handling complaints and destroying medical devices at Kimia Farma Trading

& Distribution Jakarta 2. The analysis was carried out using data collection methods by looking at the SOP

and conducting interviews with the Pharmacist in Charge (APJ) for Medical Devices regarding handling

complaints and destroying medical devices at Kimia Farma Trading & Distribution Jakarta 2. Handling

complaints is carried out by receiving verbal and non-verbal complaints in the form of questionnaires from

consumers which are then investigated and evaluated every 3 months. Destruction of medical devices is

carried out by separating damaged and expired goods to prevent mixing of goods that are fit for sale and

accidental sale of goods. The analysis results show that Kimia Farma Trading & Distribution Jakarta 2 has

implemented CDAKB in its daily operations in the aspects of handling complaints and destroying medical

devices.


